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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا 1

dilambangkan 
    ط 16

    ظ B 17 ب 2

 „ ع T 18 ت 3

 G غ 19   ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م 24   ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 „ ء Sy 28 ش 13

 Y ي 29    ص 14

     D ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

هول    :  haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif ي /َ 

atau ya 

Ā 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah : ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

BahasaIndonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Penulis melakukan kerja praktik pada PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra yang beralamat di Jl. T Nyak Arief, Sp. Mesra, Kampung 

Baru, Baiturrahman, Banda Aceh, Aceh, yang merupakan suatu  lembaga 

keuangan berbasis syariah. Tujuan dari penulisan ini adalah Untuk 

mengetahui bagaimana implementasi akad murabahah pada produk Mulia 

dalam bentuk investasi emas di Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

Banda Aceh dan untuk mengetahui manfaat dan keunggulan yang 

diperoleh dari produk Mulia di Pegadaian syariah UPS. Simpang 

Mesra.Produk Mulia  menggunakan akad murabahah untuk transaksi 

akadnya, di mana dalam praktiknya, Pegadaian Syariah  membelikan 

emas logam  mulia yang diperlukan nasabah atas nama Pegadaian. Dan 

pada  saat bersamaan Pegadaian Syariah Simpang Mesra melakukan akad  

pembiayaan produk Mulia kepada nasabah dengan harga pokok ditambah 

dengan keuntungan dan uang muka beserta biaya administrasi yang telah 

disepakati bersama. Uang muka yang ditawarkan oleh pihak pegadaian 

yaitu 15% dari harga logam mulia selain itu produk ini memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu proses mudah dengan layanan profesional, sebagai 

alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset,  sebagai 

aset karena emas batangan sangat likuid untuk memenuhi kebutuhan dana 

mendesak, tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 1 gram 

s.d. 1 kilogram. Saran untuk perusahaan yaitu PT. Pegadaian Syariah 

UPS Simpang Mesra harus terus mempromosikan dan mengsosialisasikan 

mengenai pembiayaan produk mulia kepada nasabah, sehingga nasabah 

akan lebih tertarik terhadap produk mulia ini. dan minat nasabah terhadap 

pembiayaan  produk mulia tersebut akan terus meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

       Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Rabbani dan 

Insani. Disebut ekonomi Rabbani karena sarat dengan arahan dan nilai-

nilai ilahi. Lalu ekonomi Islam dikatakan memiliki dasar sebagai 

ekonomi insani karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan di tunjukkan 

untuk kemakmuaran umat manusia. Dalam hal ini untuk meningkatkan 

kemakmuran umat manusia, ekonomi Islam di Indonesia telah 

membentuk lambaga-lembaga keuangan yang bersifat syariah, salah satu 

lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia adalah pegadaian 

syariah (Nasution, 2006:4). 

       Pegadaian syariah merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 

menjalankan sistem oprasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah, 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan umat Islam akan jasa gadai 

yang sesuai dengan syariah. Selain itu tujuan pokok dari pegadaian 

syariah yaitu menyalurkan pinjaman atas dasar hukum gadai (rahn) dan 

usaha-usaha lain yang berhubungan dengan tujuan pegadaian atas dasar 

materi. Landasan hukum yang menjadi kiblat pegadaian syariah adalah 

fatwa yang di keluarkan oleh Dewan Syariah Nasional dan Majelis 

Ulama Indoensia, yaitu ada dua fatwa yang memperbolehkan adanya 

gadai. Fatwa Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 mengatur prinsip gadai, 

sedangkan Fatwa Nomor 26/DSN-MUI/III/2002 mengatur rukun dan 

syarat sahnya transaksi.  

Dalam pelaksanaan sistem transaksi yang dijalankan pada 

oprasional pegadaian syariah harus sesuai ketentuan-ketentuan akad yang 
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telah dituangkan dalam fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis 

Ulama Indoensia (DSN-MUI) sebagai bentuk upaya untuk menyelaraskan 

produk yang ada pada pegadaian syariah agar seusai dengan prinsip-

prinsip syariah. Salah satu akad yang diterapkan dalam transaksi pada 

pegadaian syariah adalah akad murabahah. Akad murabahah di 

definisikan sebagai jual beli barang dengan harga asli ditambah dengan 

keuntungan yang disepakati, dalam hal ini penjual harus memberitahukan 

harga pokok produk yang dijual dan menentukan tingkat keuntungan 

sebagai tambahannya (Rosyadi, 2017:48). 

       Ada beberapa produk yang terdapat pada pegadaian syariah antara 

lain, Rahn (Produk gadai yang menahan harta (marhun) milik  penggadai 

(rahin) oleh penerima gadai (murtahin) sebagai jaminan atas hutang yang 

diterimanya), Arrum Haji (produk yang memperoleh tabungan haji yang 

langsung dapat digunakan untuk memperoleh nomor porsi haji dengan 

menggadaikan emas senilai 7 juta atau logam Mulia seberat 15 gram),  

Arrum BPKB (Produk yang menyediakan pembiayaan kepada nasabah 

dalam bentuk pengembangan usaha), Amanah (Produk yang menawarkan 

pembelian motor atau mobil secara kredit dengan syarat uang muka 

sebesar 20% dari nasabah), Multi Pembayaran Online (Pelayanan jasa 

yang diberikan kepada nasabah dalam bentuk pembayaran tagihan 

listrik,air,telepon,dan lainnya), Tabungan Emas (Layanan pembelian dan 

penjualan emas dengan fasilitas titipan dengan harga terjangkau dan 

dapat memberikan kemudahan bagi nasabah dalam berinvestasi emas), 

Mulia (produk dengan layanan penjualan emas batangan kepada 

masyarakat baik secara tunai maupun cicilan).
1
 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan Rizka Adriani, Penaksir pada Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra pada tanggal 20  Maret 2019 di Banda Aceh. 
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       Produk yang ditawarkan oleh pegadaian syariah bukan hanya produk 

yang bersifat gadai dalam hal pinjam meminjam uang melainkan juga 

terdapat produk yang mengajak nasabah untuk berinvestasi emas. 

Investasi adalah komitmen  atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa datang. Dalam hal ini  dasar dari investasi adalah 

pemahaman antara return harapan dan risiko, dimana hubungan antara 

risiko dan return harapan  dari suatu investasi merupakan hubungan 

searah dan linear. Artinya, semakin besar return harapan semakin besar 

pula tingkat risiko yang harus dipertimbangkan (Tandelilin, 2010). 

       Dalam kegiatan praktik investasi biasanya hal dilakukan adalah 

berupa pemodalan dalam bentuk uang dengan berbagai macam jenis, 

seperti emas, tanah, property ataupun aset lainnya. Emas adalah salah 

satu jenis logam Mulia yang berharga sejak zaman dahulu dan sudah 

diminati oleh banyak masyarakat, karena emas merupakann salah satu 

bentuk investasi jangka panjang yang bertujuan untuk melindungi 

kekayaan apabila suatu saat nilai mata uang melemah. Sedangkan 

investasi emas adalah bentuk investasi yang sudah ada sejak dulu, 

walaupun dengan menabung adalah suatu kebiasaan yang baik, namun 

karena adanya inflasi, manabung saja tidak cukup, disebabkan nilai mata 

uang akan semakin menurun setiap tahunnya. Jadi dengan investasi emas 

antar resiko dengan keuntungan bisa di terima dengan wajar. 

      Dengan demikian pegadaian syariah merupakan perusahaan umum 

yang membantu masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan golongan 

menengah ke bawah  melalui aktivitas utama dalam penyaluran kredit 

gadai, jasa titipan,jasa taksiran, jual beli emas (logam Mulia) atau 

kegiatan lainnya yang menguntungkan. Pegadaian syariah telah 
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meluncurkan sebuah produk MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk 

Investasi Abadi) produk ini merupakan perdagangan logam Mulia  

kepada setiap masyarakat baik secara tunai maupun secara kredit dengan 

jangka waktu tertentu serta diikat dengan akad yang di sepakati di awal 

transaksi. Mulia dapat menjadikan alternatif pilihan investasi yang aman 

untuk mewujudkan kebutuhan masa depan. Dalam pembelian secara tunai 

nasabah cukup datang ke outlet pegadaian dengan membayar nilai Logam 

Mulia yang akan dibeli, sedangkan untuk pembeilian secara angsuran, 

nasabah dapat menetukan menentukan pola pembayaran angsuran sesuai 

dengan keinginan. Berikut adalah jumlah nasabah yang pada produk 

Mulia: 

Tabel 1.1. 

                 Jumlah Nasabah Penggunaan Produk Mulia 

Tahun Nasabah 

2016 27 

2017 10 

2018 10 

Total 47 

           Sumber: Data Pegadaian Syariah Simpang Mesra. 

       Berdasarkan permasalahan yang disebutkan diatas, serta bertepatan 

dengan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada Pegadaian Syariah 

Simpang Mesra maka terangkumlah sebuah tulisan yang berbentuk 

Laporan Kerja Praktik (LKP) dengan judul “Implementasi Akad 

Murabahah pada Produk Mulia dalam Bentuk Investasi Emas di 

Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh” 
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1.3 Tujuan Penulisan Laporan 

              Suatu penulisan mempunyai sasaran yang jelas sehingga dapat 

memberikan arah dalam pelaksanaan penulisan tersebut. Adapun tujuan 

dari Laporan Kerja Praktik (LKP) yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi akad murabahah 

pada produk Mulia dalam bentuk investasi emas di Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui Manfaat dan Keunggulan yang diperoleh dari 

produk Mulia di Pegadaian syariah UPS. Simpang Mesra. 

 

1.4 Manfaat Penulisan Laporan Kerja Praktik 

       Berdasarkan tujuan penulisan yang telah diuraikan di atas, ada 

beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh penulis diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 

Laporan kerja praktik ini berfungsi sebagai bahan bacaan bagi 

mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan pemikiran 

dan ilmu pengetahuan mengenai bagaimana implementasi akad 

murabahah pada produk Mulia dalam bentuk investasi emas di 

Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh. Serta sebagai 

bahan referensi mahasiswa dalam penulisan  laporan kerja praktik. 

2. Masyarakat 

Laporan kerja praktik ini dapat menjadi bahan bacaan bagi  

masyarakat untuk mengetahui apa itu akad murabahah dan 

bagamana cara penerapan akad murabahah yang sebenarnya dan 

sebagai wawasan yang membuka pemikiran masyarakat bahwa 

sangatlah penting untuk melakukan investasi. 
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3. Intansi Tempat Kerja Praktik 

Dirahapkan untuk dapat diterima dan dijadikan bahan masukan dan 

evaluasi yang berguna dan bermanfaat untuk Pegadaian Syariah UPS. 

Simpang Mesra. 

4. Penulis  

Laporan kerja praktik ini bisa menjadi bahan untuk memperoleh  

wawasan, pengalaman yang berharga, dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan implementasi akad murabahah pada produk 

Mulia dalam investasi. Serta guna untuk melengkapi persyaratan 

dalam mencapai gelar Ahli Madya pada program studi Diploma III 

Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Ar-Raniry. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

       Pada bab pertama pendahuluan penulis mencantumkan sub-bab 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan laporan kerja praktik, 

kegunaan laporan kerja praktik dan sistematika penulisa laporan kerja 

praktik. 

       Pada bab kedua yaitu menguraikan tentang pelaksanaan kegiatan    

kerja praktik, yaitu terdiri dari tinjauan lokasi kerja praktik, slama waktu 

kerja praktik dan kegiatan kerja praktik, juga disertai dengan penjelasan 

singkat mengenai sejarah singkat, struktur organisasi, kegiatan instansi, 

keadaan personalia dan hal-hal lain yang dianggap penting. 

Pada bab ketiga yaitu menguraikan hasil kegiatan kerja praktik. 

Dimana dalam bab ini berisi pemaparan hasil kerja praktik pada instansi 

penulis melakukan kerja praktik, seperti penjelasan bagian apa saja peulis 

ditetapatkan oleh karyawan. Selain itu pada bab ini juga terdiri dari sub-
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bab yang menerangkan kegiatan kerja praktik,bidang kerja praktik,teori 

yang berkaitan dan evaluasi kerja praktik. 

       Dan pada bab terakhir yaitu bab penutupan berisi tentang kesimpulan 

dan saran, kesimpulan merupakan inti dari penulisan laporan kerja 

praktik yang menerangkan rangkuman dari laporan kerja praktik. Dan 

pada bagian saran penulis juga menyampaikan rekomendasi atau 

masukan yang terkait dengan topik yang di bahas oleh penulis. 

       Bagian akhir dari sistematika penulisan laporan kerja praktik ini 

berisi daftar pustaka, surat keputusan (SK) bimbingan, lembaran kontrol 

bimbingan, surat keterangan kerja praktik, dan daftar riwayat hidup.  
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BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

 

2.1 Sejarah Singkat PT. Pegadaian Syariah 

Sejarah pegadaian di dunia di awali di negara italia dan kemudian 

terus berkembang hingga ke wilayah-wilayah Eropa lainnya, seperti 

negara Perancis, Inggris dan Belanda. Setelah perkembangan yang pesat 

di Belanda, kemudian Belanda membawa pegadaian ke Hindia Belanda 

melalui pihak VOC (Habiburrahim, 2012 :217). 

Bisnis gadai melembaga pertama kali di Indonesia sejak Gubernur 

jenderal VOC (Varsegnide BastIndusche Companie) Van Imhoff 

mendirikan Bank Van Leening.Yang pada saat itu tugas pegadaian adalah 

membantu masyarakat untuk meminjam uang dengan jaminan gadai.  

Pada mulanya usaha ini didirikan oleh pihak swasta, namun dalam 

perkembangan selanjutnya usaha pegadaian ini diambil alih oleh 

pemerintah Hindia Belanda, dengan status dinas pegadaian. 

Meskipun demikian, diyakini bahwa praktik gadai telah mengakar 

dalam keseharian masyarakat Indonesia. Pemerintah sendiri baru 

mendirikan lembaga gadai pertama kali di Sukabumi Jawa Barat, dengan 

nama Pegadaian, pada tanggal 1 April 1901 dengan Wolf von Westerode 

sebagai  Kepala Pegadaian Negeri pertama, dengan misi membantu 

masyarakat dari jeratan para lintah darat  melalui pemberian uang 

pinjaman dengan hukum gadai. Seiring dengan perkembangan zaman, 

Pegadaian telah beberapa kali berubah status mulai sebagai Perusahaan 

Jawatan ( 1901 ), Perusahaan di Bawah IBW (1928), Perusahaan Negara 

(1960), dan kembali ke Perjan di tahun 1969. Baru di tahun 1990 dengan 

lahirnya PP10/1990 tanggal 10 April 1990, sampai dengan terbitnya PP 

103 tahun 2000, Pegadaian berstatus sebagai Perusahaan Umum 
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(PERUM) dan merupakan salah satu BUMN dalam lingkungan 

Departemen Keuangan RI hingga sekarang.  

Terbitnya kedua Peraturan Pemerintah tersebut menjadi tonggak 

kesuksesan pegadaian, hingga kini berdirinya Layanan Gadai Syariah, 

layanan ini merupakan hasil kerja sama PT. Pegadaian (Persero) dengan 

Lembaga Keuangan Syariah untuk mengimplementasikan prinsip rahn 

yang oleh PT. Pegadaian Syariah dipandang sebagai pengembangan 

produk, sedangkan bagi Lembaga Keuangan Syariah dapat berfungsi  

sebagai  kepanjangan tangan dalam pengelolaan produk rahn. 

Konsepoperasi Pegadaian Syariah mengacu pada sistem administrasi 

modern, yaitu azas rasionalitas, efisiensi, dan efektivitas yang 

diselaraskan   dengan nilai Islam. Fungsi operasi Pegadaian Syariah 

dijalankan oleh kantor-kantor Cabang Pegadaian Syariah atau Unit 

Layanan Gadai Syariah (ULGS) sebagai unit organisasi dibawah binaan 

Divisi Usaha lain PT. Pegadaian, Unit Layanan Gadai (ULGS) ini 

merupakan unit bisnis mandiri yang secara struktural terpisah 

pengelolaannya dari usaha gadai konvesional. 

 

2.2 Visi dan Misi PT. Pegadaian Syariah Simpang Mesra 

Selaras dengan rencana strategiyang telah  direncanakan oleh Pegadaian 

Syariah, pegadaian terus melakukan penguatan landasan ideal operasional 

melalui penyesuaian visi dan misi yang lebih kuat dan fokus pada tujuan 

dan cita-cita jangka panjang yang lebih akomodatif terhadap semua 

pemangku kepentingan. Visi dan Misi Pegadaian Syariah tidak dapat 

dipisahkan dari Visi dan Misi PT pegadaian pada umumnya, dikarenakan 

pegadaian syariah baru berdiri di Indonesia dan masih dalam naungan 

induknya yaitu Pegadaian Konvensional. 
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1. Visi Pegadaian Syariah 

a) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan 

selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan 

menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

atas dasar hukum gadai dan fudisia.  

b) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan 

usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan 

yang baik secara konsisten  

c) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian 

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 

menjadi pilihan utama masyarakat. 

2. Misi Pegadaian Syariah 

Sebagai suatu lembaga yang ikut meningkatkan perekonomian 

dengan cara memberikan uang pinjaman berdasarkan hukum gadai 

kepada masyarakat kecil, agar terhindar dari praktek pinjaman uang 

dengan bunga yang tidak wajar ditegaskan dalam keputusan Menteri 

Keuangan No. Kep-39MK611971 tanggal 20 Januari 1970 dengan tugas 

pokok sebagai berikut:  

1. Membina pola pengkreditan supaya benar-benar terarah dan 

bermanfaat dan bila perlu memperluas daerah operasinya.  

2. Ikut serta mencegah adanya pemberian pinjaman yang tidak 

wajar, ijon, pegadaian gelap, dan praktik riba lainnya.  

3. Membina perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit 

atas dasar hukum gadai kepada para petani, nelayan, pedagang 
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kecil, industri kecil, yang bersifat produktif, kaum buruhpegawai 

negeri yang ekonominya lemah dan bersifat konsumtif  

4. Disamping menyalurkan kredit, maupun usaha-usaha lainnya 

yang bermanfaat terutama bagi pemerintah dan masyarakat  

5. Bertolak dari misi pegadaian tersebut dapat dikatakan bahwa 

sebenarnya pegadaian adalah sebuah lembaga dibidang 

keuangan yang mempunyai visi dan misi bagaimana masyarakat 

mendapat perlakuan dan kesempatan yang adil dalam 

perekonomian. 

 

2.3 Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang 

Mesra 

Struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau 

unit-unit kerja dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat.Dengan 

adanya struktur organisasi maka kita bisa melihat pembagian kerja dan 

bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan 

dengan baik. Selain itu, dengan adanya struktur tersebut maka kita bisa 

mengetahui beberapa spesialisasi dari sebuah pekerjaan, saluran perintah, 

maupun penyampaian laporan. Dalam penjelasan struktur tersebut 

terdapat hubungan antar komponen dan posisi yang ada didalamnya akan 

saling mempengaruhi, dan semua komponen tersebut mengalami saling 

ketergantungan. Artinya, masing-masaing komponen didalamnya akan 

saling mempengaruhi yang akhirnya akan berpengaruh pada sebuah 

organisasi secara keseluruhan. Struktur organisasi tersebut merupakan hal 

penting yang harus ada dalam organisasi yang memuat terkait pembagian 

tugas dan tanggung jawab masing-masing, sebagai contoh untuk 

menghindari adanya tumpang tindih suatu wewenang. 
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Tujuan dari adanya struktur didalam organisasi dibuat untuk 

menjalankan perusahaan sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing 

jabatan. Struktur organisasi secara jelas mampu memisahkan tanggung 

jawab dan wewenang anggotanya. Jika dalam suatu bisnis atau 

perusahaan tidak memiliki komponen penting dalam struktur organisasi 

tersebut bisa jadi akan mengalami gangguan kedepannya, salah satunya 

dalam hal alur manajemen dan pengelolaan. Adapun struktur organisasi 

pada PT. Pegadaian Syariah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

Berdasarkan gambar 2.1  dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pimpinan Cabang 

Tugas pokok kepala cabang antara lain mengelola oprasional 

cabang dalam menyalurkan uang pinjaman, dan hukum gadai. 

2. Syariah dan melaksanakan usaha lainnya, serta mewakili 

kepentingan perusahaan dengan pihak lain atau masyarakat sesuai 

ketentuan dan misi pegadaian. 

 

Pimpinan Cabang 

Keamanan 

Kasir Penaksir 
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3. Penaksir 

Buku Pedoman Pegadaian 2003:10 menyatakan : “Penaksiran 

adalah penilaian yang dilakukan oleh petugas penaksir atas suatu 

barang jamina yang diserahkan oleh nasabah kepada pihak 

pegadaian untuk menentukan penetapan jumlah uang pinjaman 

yang akan diserahkan kepada nasabah”. Dari pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pengertian penaksiran adalah suatu 

kegiatan pengukuran dan penilaian terhadap barang jaminan 

dalam rangka menentukan besarnya jumlah pinjaman yang akan 

diberikan kepada debitur tujuan penaksiran yaitu untuk menilai 

dan menentukan berapa harga yang pantas diberikan kepada 

barang jaminan agar dapat menentukan besarnya jumlah 

pinjaman yang dapat diberikan. 

4. Kasir 

a) Melaksanakan pekerjaan penerimaan, penghitungan dan 

pembayaran uang serta melaksanakan tugas administrasi 

kueangan di unit kerja sesuai kewenangan dan Standar 

Oprasional Prosedur (SOP). 

b) Melakukan penghitungan, pencatatan dan administrasi atas 

penerimaan serta pengeluaran uang yang dikelolanya sesuai 

Standar Oprasional Prosedur (SOP). 

c) Mengadministrasikan dokumen dan bukti transaksi lainnya 

sebagai dasar penerimaan dan pengeluaran uang kas sesuai 

prosedur yang ditetapkan. 

d) Menyusun laporan sesuai ruang lingkup dan bidang 

tugasnya. 
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e) Melakukan cross selling terhadap produk PT Pegadaian 

(Persero). 

5. Keamanan (Security) 

Tugas pokok keamanan adalah mengendalikan ketertiban dan 

keamanan dikantor. 

 

2.4. Kegiatan Usaha PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya guna untuk meningkatkan 

pendapatan perusahaan pegadaian syariah memiliki dua kegiatan usaha 

yaitu Pembiayaan dan Aneka Jasa. Dua kegiatan tersebut menjadi 

kegiatan unggulan Pegadaian Syariah dalam menjalankan usahanya. 

Prinsip syariah dijadikan landasan untuk menjalankan oprasionalnya 

tampa adanya unsur-unsur yang dapat menzalimin nasabah dalam 

melakukan transaksi. 

PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra telah menawarkan 

berbagai macam produk kapada masyarakat. Diharapkan produk yang 

ditawarkan Pegadaian Syariah ini mampu memberikan manfaat positif 

bagi para nasabah dalam hal memenuhi sesuatu keinginan, memenuhi 

kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan mendadak, sesuai dengan logo 

Pegadaian Syariah “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”. 

1. Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil Menurut (Kasmir, 2008:96). 
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Berikut ini adalah penjelasan tentang jenis pembiayan di pegadaian 

syariah baik pembiayaan berbasi jual beli, kongsi maupun pinjaman 

yang dilengkapi dengan jual beli jasa: 

1. Ar-Rum Haji 

Produk ini untuk siapa saja yang berencana berangkat ke Tanah Suci. 

Ar-rum Haji dapat memberikan pinjaman kepada nasabah sebesar 

Rp25.000.000 Nasabah hanya menjaminkan emas senilai Rp7.000.000 

atau logam mulia seberat 15 gram. Syaratnya, nasabah menyerahkan 

fotokopi KTP dan memenuhi syarat sebagai pendaftar haji. Keunggulan 

produk ini adalah nasabah bisa memperoleh tabungan haji yang langsung 

dapat digunakan untuk memperoleh nomor porsi haji. 

2.   Ar-Rum BPKB 

       Produk ini memudahkan nasabah mendapatkan pinjaman uang 

dengan jaminan BPKB kendaraan. Syaratnya, memiliki usaha yang sudah 

berjalan selama setahun. Sertakan juga fotokopi KTP, kartu keluarga 

(KK), dan BPKB (buku pemilik kendaraan bermotor) asli. Banyak 

keunggulan yang bisa didapat apabila meminjam modal usaha di 

Pegadaian Syariah. Kamu bisa pilih jangka waktu pinjaman mulai dari 

12, 18, 24, sampai 26 bulan. Selain itu, kamu bisa mendapatkan layanan 

ini di lebih dari 600 outlet Pegadaian Syariah. 

3. Amanah 

Layanan Amanah ini tersedia hampir di seluruh outlet Pegadaian di 

seluruh Indonesia. Untuk uang muka pembelian sepeda motor, nasabah 

harus membayar mulai 20 persen dari harga. Sementara, untuk pembelian 

mobil 25 persen dari harga.Jangka waktu cicilan bisa dipilih mulai dari 

12, 18, 24, 36, 48, hingga 60 bulan. Proses transaksi layanan Amanah ini 
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berprinsip syariah yang adil sesuai fatwa Dewan Syariah Nasional No 

92/DSN-MUI/IV/2014. 

4. Rahn (Gadai Syariah) 

Produk ini memberikan pinjaman hanya dengan waktu sekitar 10 hari. 

Pinjaman bisa didapat mulai dari Rp50.000 hingga Rp200.000.000 

dengan jangka waktu pinjaman maksimal empat bulan. Syarat 

pembiayaan ini  yaitu agunan berupa perhiasan emas, BPKB, dan barang 

berharga lainnya. Untuk meminjam uang dengan cara ini, nasabah hanya 

perlu membawa fotokopi KTP dan menyerahkan jaminan. Layanan ini 

bisa dilakukan di seluruh outlet Pegadaian Syariah. 

5. Tabungan Emas 

Dengan membeli emas mulai dari Rp6.000-an atau setara 0,01 gram, 

rekening tabungan emas di outlet terdekat. Syarat pembukaan tabungan 

ini dengan pengisian formulir pembukaan rekening dan membayar biaya 

administrasi sebesar Rp10.000 dan biaya fasilitas titipan selama 12 bulan 

sebesar Rp30.000. Lampirkan juga identitas diri seperti KTP, SIM atau 

paspor. 

6. Mulia 

Produk Mulia Pegadaian Syariah melayani penjualan emas batangan 

kepada masyarakat. Produk ini bisa digunakan sebagai alternatif pilihan 

investasi buat masa depan. Kamu bisa menggunakan hasil investasi ini 

untuk membeli rumah, kendaraan, atau ibadah haji. Emas batangan pada 

produk Mulia ini bisa dibeli mulai dari 5 gram hingga 1 kilogram. Selain 

bisa dibeli tunai, emas batangan juga bisa di beli secara angsuran. Untuk 

pembelian dengan cara angsuran, Pegadaian memberi pilihan uang muka 

pembelian mulai dari 10 persen hingga 90 persen dari nilai emas. 

Sementara jangka waktu cicilan mulai dari 3 bulan hingga 36 bulan. 
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2. Aneka Jasa 

Adapun produk-produk layanan jasa yang terdapat pada PT. 

Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra adalah: 

1. Multi Pembayaran Online (MPO) 

Multi Pembayaran Online (MPO) adalah melayani pembayaran 

berbagai tagihan seperti listrik, telpon atau pulsa ponsel, air minum, 

pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan 

MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan kemudahan 

bagi nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di Bank. 

Keunggulan Multi Pembayaran Online (MPO) adalah (Website Pegadaian 

Syariah, Juni.2019) 

a) Layanan Multi Pembayaran Online (MPO) tersedia di seluruh 

Outlet Pegadaian di seluruh indonsia 

b) Pembayaran secara real time, sehingga memberi kepastian dan 

kenyamanan dalam bertransaksi 

c) Biaya administrasi kompetitif 

d) Pembiayaan tagihan selain dapat dilakukan secara tunai juga 

dapat bersinergi dengan gadai emas. 

e) Untuk pembayaran tagihan dengan gadai emas, maka nilai hasil 

gadai akan dipotong untuk pembayaran rekening. Seluruh proses 

dilakukan dalam satu loket layanan. 

f) Setiap nasabah dapat melakukan pembayaran untuk lebih dari 

satau tagihan. 

g) Prosedur sangat mudah,nasabah tidak harus memiliki rekening di 

bank. 
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2. Jasa Titipan 

Layanan kepada masyarakat yang ingin menitipkan barang berharga 

seperti perhiasan emas, berlian, surat berharga, maupun kenderaan 

bermotor. Layanan ini dikalangan perbankan dikenal dengan Safe Deposit 

Box (SDB).  Jika mendapatkan kesulitan dalam mengamankan barang  

berharga dirumah sendiri saat akan keluar kota atau keluar negeri, 

melaksanakan ibadah haji, sekolah diluar negeri, dan kepentingan 

lainnya. Keunggulan produk Jasa Titipan adalah (Website Pegadaian 

Syariah, Juni.2019). 

a) Layanan Jasa Titipan tersedia di Outlet tertentu Pegadaian 

diseluruh Indonesia. 

b) Proses mudah dan aman terpercaya. 

c) Jangka waktu penitipan dua minggu sampai satu tahun dan dapat 

diperpanjang dan biaya terjangkau. 

3. Jasa Taksiran 

Layanan kepada masyarakat yang ingin mengetahui kualitas harta 

perhiasan emas, berlian atau batu permata, baik untuk keperluan investasi 

ataupun keperluan bisnis dengan biaya yang relatif terjangkau. Layanan 

Jasa Taksiran ini memudahkan masyarakat mengetahui tentang kualitas 

suatu barang berharga miliknya,sehingga tidak mengalami kebimbangan 

atas nilai pasti perhiasan yang dimilikinya. Keunggulan produk  Jasa 

Taksiran adalah (website Pegadaian Syariah, Juni.2019): 

a) Layanan Jasa Taksiran tersedia diseluruh Outlet Pegadaian di 

seluruh Indonesia. 

b) Proses  mudah dan pelayanan professional. 

c) Hasil uji terpercaya, karena diuji dan ditaksir oleh juru taksir 

berpengalaman.  
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d) Layanan sertifikasi atas barang berharga yang telah diuji.  

e) Biaya terjangkau. 

 

2.5. Keadaan Personalia PT. Pegadaian Syariah Simpang Mesra. 

Dalam suatu perusahaan pasti adanya bagian-bagian yang mengatur 

jalannya perusahaan agar sesuai dengan apa yang telah direncanakan, 

setiap bagian tersebut memiliki tugas dan wewenag untuk menjalankan 

perusahaan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Keadaan personalia 

Pegadaian Syariah Simpang mesra berjalan dengan baik dan tertata sesuai 

dengan bidang kerjanya, peran dan fungsi yang dijalankan oleh 

personalianya dapat memberikan konstribusi dan manfaat bagi 

masyarakat yang melakukan transaksi pada pegadaian tersebut. Berikut 

merupakan gambaran jumlah karyawan berdasarkan pembagiannya. 

Tabel 2.1. 

Jumlah karyawan Pegadaian Syariah UPS SimpangMesra 

berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

(orang) 

Laki-laki 4 

Perempuan 2 

Jumlah 6 

Sumber: Data personalia PT. Pegadaian Syariah UPS.Simpang Mesra (2019) 

       Berdasarkan tabel 2.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 6 

karyawan pada PT. Pegadaian syariah didominasi oleh laki-laki 4 orang 

dan perempuan 2 orang. Sedangkan jumlah karyawan berdasarkan posisi 

kerja di PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra:  

 

 

 

 

 



 

 

 

20 

Tabel 2.2. 

Posisi Kerja Karyawan Pegadaian Syariah UPS  

Simpang Mesra 

 

Posisi Kerja Jumlah (orang) 

Penaksir 1 

Kasir 1 

Keamanan 4 

Jumlah 6 

Sumber: Data personalia PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra (2019). 

       Berdasarkan tabel 2.2 di atas, dapat disimpulakn bahwa dari 6 orang 

karyawan pada PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra menduduki 

posisi kerja sebagai penaksir 1 orang, kasir 1 orang dan bagian keamanan 

4 orang. Sedangkan jumlah karyawan menurut tingkat pendidikan ialah: 

Tabel 2.3 

Tingkat Pendidikan Karyawan PT. Pegadaian Syariah  

Simpang Mesra 
 

Pendidikan Jumlah Karyawan 

     S-1 2 

      SMA 4 

Jumlah 6 

 

Sumber: Data personalia PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra (2019) 

       Berdasarkan tabel 2.3 pendidikan terakhir karyawan PT. Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra sebagian besar SMA sebanyak 4 karyawan, 

dan  yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 2 karyawan. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1 Kegiatan Kerja Praktik 

       Selama penulis melaksanakan proses kerja praktik di Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra dalam jangka waktu kurang lebih 35 hari 

kerja yang dimulai sejak 25 Februari hingga selesai pada tanggal 9 April. 

Selama proses menjalankan kerja praktik ini penulis banyak mendapatkan 

ilmu dan pengalaman yang sangat bermanfaat yang dapat dijadikan 

pedoman untuk menghadapi dunia kerja yang nyata setelah selesai dari 

bangku kuliah. Dalam hal pelaksanaan kerja praktik penulis tidak terlalu 

banyak mendapatkan kendala, disebabkan ilmu yang didapatkan di 

bangku kuliah dapat diaplikasikan dengan mudah pada saat proses 

magang. 

       Selama proses melaksanakan magang di Pegadaian Syariah Simpang 

Mesra, penulis diwajibkan mengikuti segala aturan dan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Seperti mengikuti aturan jam kerja yang dimulai dari 

pukul 08.00 WIB hingga selasai pukul 16.00 WIB, kemudian penulis juga 

harus mematuhi aturan hari kerja yaitu dari hari senin hingga hari sabtu. 

Penggunaan seragam kerja juga harus dipatuhi dikerenakan ini 

merupakan salah satu aturan yang wajib kepada peserta magang. 

      Dalam pelaksanaan kerja praktik penulis melakukan sesuai dengan 

yang diperintahkan. Sebelum melakukan sesuatu kegiatan penulis terlebih 

dahulu dibimbing oleh pengelola unit simpang mesra, setelah diberi 

bimbingan, penulis langsung diperintahkan untuk menyapa nasabah agar 

dapat melatih komunikasi yang baik. Selama penulis menjalani proses 

magang, penulis ditempatkan di bagian umum. 
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1. Bagian Umum 

Dibagian ini penulis ditugas untuk membantu segala hal yang 

diperlukan oleh karyawan-karyawan seperti melayani nasabah, mengisi 

berkas-berkas yang perlu di isi, membuat rekap kas dan lain sebagainya. 

Adapun kegiatan yang penulis laksanakan di bagian umum ini, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Mengarahkan nasabah pada bagian kasir atau penaksir. 

2. Membantu nasabah dalam melakukan transaksi gadai emas. 

3. Membantu nasabah dalam pengisian formulir permintaan 

pembiayaan . 

4. Membantu kasir dalam pembukaan buku tabungan nasabah. 

5. Membantu penaksir dalam proses tanda tangan saat terjadi akad. 

6. Mengfotokopi berkas yang perlu di fotokopi, seperti KTP. 

7. Mengisi laporan Surat Bukti Rahn (SBR). 

8. Membuat laporan Uang Kelebihan Lelang dan Mengarsipnya. 

9. Mengisi laporan kas 

10. Menghubungi nasabah yang telah masuk tanggal jatuh tempo dan 

tanggal lelang. 

11. Membagikan brosur kepada toko-toko terdekat. 

12. Membuat laporan lelang dan menyusun arsip-arsip lelang. 

 

3.2. Bidang Kerja Praktik 

       Selama penulis melaksanakan kerja praktik di Pegadaian Syariah 

UPS Simpang Mesra, penulis banyak mengenal dan mempelajari produk-

produk yang ada di pegadaian syariah, baik itu produk pembiayaan 

maupun produk layanan jasa.  
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       Salah satu produk yang membuat penulis tertarik adalah produk 

Mulia, karena produk ini adalah salah satu sarana produk untuk investasi 

emas. Produk ini menggunakan akad murabahah untuk landasan akadnya. 

Dalam hal ini penulis melakukan pengkajian lebih lanjut tentang 

bagaimana implementasi akad murabahah pada produk mulia. 

 

3.2.1 Implementasi Akad Murabahah pada Produk Mulia 

       MULIA merupakan singkatan dari Murabahah Logam Mulia untuk 

Investasi Abadi. Produk ini adalah layanan penjualan emas batangan 

kepada masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan 

jangka waktu yang fleksibel. Produk Mulia dapat menjadi alternatif 

pilihan investasi yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, 

seperti menunaikan ibadah Haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, 

memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi. Produk ini 

menggunkaan akad murabahah untuk transaksi akadnya, di mana dalam 

praktiknya, Pegadaian Syariah  membelikan emas logam  mulia yang 

diperlukan nasabah atas nama Pegadaian.   Dan pada  saat bersamaan 

Pegadaian Syariah Simpang Mesra melakukan akad  pembiayaan 

produk Mulia kepada  nasabah   dengan  harga  pokok  ditambah dengan 

keuntungan dan uang muka beserta biaya administrasi yang telah 

disepakati bersama. Uang muka yang ditawarkan oleh pihak pegadaian 

yaitu 15% dari harga logam mulia.
2
 

       Sistem penetapan harga dalam  pembiayaan produk mulia yaitu 

harga jual adalah harga pokok ditambah biaya-biaya lain seperti mark-up 

atau biaya-biaya lainnya yang menjadi keseluruhan dari pembayaran 

                                                           
2
Hasil wawancara dengan Rizka Adriani, Penaksir pada Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra pada tanggal 20  Maret 2019 di Banda Aceh. 
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yang akan dilunasi oleh nasabah. Dalam sistem angsuran yang 

digunakan dalam pembiayaan produk Mulia di Pegadaian Syariah 

adalah metode perhitungan pokok dan margin tetap (fixed rate), yaitu 

metode perhitungan yang angsurannya tetap hingga pembiayaan lunas 

atau jatuh tempo. Di mana nasabah dapat mengangsur secara tetap 

sampai jatuh tempo pembiayaan. Dengan adanya kesepakatan harga dan 

besarnya margin di awal akad, maka angsuran yang dibayar oleh 

nasabah setiap bulannya bersifat tetap hingga pelunasan. Pembayarn 

margin dilakukan bersamaan dengan pembayaran angsuran hutang 

murabahah, maka penetapan presentase margin keuntungan adalah 

sebagai berikut: 

1. 3% untuk jangka waktu pembiayaan ≤ 1 bulan. 

2. 3,5% untuk jangka waktu pembiayaan ≤ 3 bulan. 

3. 6 % untuk jangka waktu pembiayaan 6 bulan. 

4. 12 % untuk jangka waktu pembiayaan 6 bulan. 

5. 18% untuk jangka waktu pembiayaan 18 bulan. 

6. 24% untuk jangka waktu pembiayaan ≤ 24 bulan. 

7. 36% untuk jangka waktu pembiayaan ≤ 36 bulan. 

       Harga pokok dari produk mulia yang berbentuk emas kepingan bisa 

beragam  tergantung dari berat emas yang dipesan oleh nasabah. Adapun 

berat emas yang ditawarkan oleh Pegadaian Syariah adalah 1 gram, 2 

gram 5 gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram, 100 gram dan 250 gram Harga 

yang ditawarkanpun beragam, mulai dari Rp.692.000,-/unit sampai 

Rp.159.788.000,/unit. Namun, harga bisa berubah sewaktu-waktu sesuai 

dengan kondisi perekonomian di Indonesia (website Pegadaian Syariah, 

Juni.2019). 
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       Produk mulai ditawarkan atas izin dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) serta produk ini juga tidak terbebas dari pengawasan Dewan 

Syariah Nasional. Perum Pegadaian Syariah dalam menawarkan 

produknya juga berpedoman kepada ketetapan Dewan Syariah Nasional 

dengan berpegang pada Fatwa No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

murabaḥah. Adapun ketentuan yang terdapat dalam fatwa tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Pegadaian dan nasabah harus melakukan akad murabaḥah yang 

bebas riba. 

2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat 

Islam. 

3. Pegadaian membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian 

barang yang telah disepakati kualifikasinya. 

4. Pegadaian membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama 

pegadaian sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

5. Pegadaian harus menyampaikan semua hal yang berkaitan  

dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara 

utang. 

6. Pegadaian kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 

(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli ditambah 

keuntungannya. Dalam kaitan ini Pegadaian harus memberitahu  

secara jujur harga pokok barang  kepada nasabah berikut biaya 

yang diperlukan. 

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut 

pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
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8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan 

akad tersebut, pihak pegadaian dapat mengadakan perjanjian 

khusus dengan nasabah. 

9. Jika Pegadaian hendak mewakilkan kepada nasabah untuk 

membeli barang dari  pihak ketiga, akad jual beli murabaḥah 

harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik 

Pegadaian. 

10. Dalam jual beli ini Pegadaian dibolehkan meminta nasabah 

untuk membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan 

awal pemesan. 

11. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus 

ditanggung oleh pegadaian, bank dapat meminta kembali sisa 

kerugiannya kepada nasabah. 

12. Jika uang muka memakai  kontrak ‘urbun sebagai  alternatif dari  

uang muka, maka beberapa ketentuan yang berlaku, antara lain: 

a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 

tinggal membayar sisa harga. 

b) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh   pegadaian 

akibat pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak 

mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya. 

Selain fatwa Dewan Syariah Nasional tersebut, yang menjadi 

landasan kebijakan terbentuknya produk MULIA adalah fatwa DSN 

No.77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 

Adapun ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini adalah 

sebagai berikut: 
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a) Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu 

perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh 

tempo. 

b) Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh 

dijadikan jaminan (raḥn). 

c) Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam 

poin b tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan objek akad lain 

yang menyebabkan perpindahan. 

       Akad yang digunakan dalam transaksi produk Mulia ini adalah akad 

murabaḥah dan akad raḥn (gadai). Hal ini disebabkan pembayaran 

produk ini dilakukan secara angsuran. Sehingga kedua akad ini 

diperlukan dalam transaksi. Sedangkan apabila pembayaran dilakukan 

secara tunai maka akad yang digunakan hanya akad murabaḥah. 

       Murabaḥah merupakan transaksi jual beli di mana pihak pegadaian 

menyebutkan jumlah keuntungannya. Pihak pegadaian bertindak sebagai 

penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli 

pegadaian dari pemasok ditambah keuntungan (margin). Akad Raḥn 

bertujuan untuk memberikan jaminan pembayaran kembali kepada pihak 

pegadaian dalam memberikan pembiayaan. 

       Berdasarkan landasan syariah tersebut, mekanisme operasional 

Perum Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra dalam pengimplementasian 

akad murabahah pada produk Mulia dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Melalui akad murabahah, yang ingin  memiliki emas dapat 

berkonsultasi dengan pihak pegadaian mengenai persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh nasabah dan biaya-biaya yang harus 

dikeluarkan oleh nasabah. 
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2. Setelah adanya keputusan, pegadaian akan memesan emas sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan nasabah kepada PT. Aneka 

Tambang (ANTAM) atau PT. UBS. 

3. Adapun melalui akad raḥn, emas yang dipesan oleh nasabah yang 

belum diserahkan ke nasabah akan dijadikan sebagai jaminan 

sampai emas diterima oleh nasabah. Emas ini akan disimpan dan 

dirawat ditempat yang telah disediakan tanpa dibebani biaya. 

4. Apabila kontrak telah disetujui, maka nasabah berkewajiban 

untuk membayar uang muka yang juga telah ditentukan besarnya 

oleh pihak pegadaian, yaitu sebesar 15% dari harga emas 

keseluruhan (harga pokok ditambah keuntungan). Dan angsuran 

yang harus dibayar oleh nasabah tergantung lama pengambilan 

pembayaran. Semakin lama watu pembayaran angsuran, maka 

semakin sedikit angsuran yang dibayar oleh nasabah setiap 

bulannya. 

       Adapun persyaratan yang ditetapkan oleh pihak pegadaian kepada 

calon nasabah adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pembelian secara tunai, nasabah cukup datang ke outlet 

pegadaian (Galeri 24) dengan membayar nilai Logam Mulia yang 

akan dibeli 

2. Untuk pembelia secara angsuran, nasabah dapat menetukan pola 

pembayaran angsuran sesuai dengan keinginan. Syarat untuk 

pembelian secara angsuran nasabah hanya perlu menyiapkan: 

a) Satu lembar fotokopi KTP  

b) Mengisi formulir yang disediakan 

c) Kemudian mentandatangani surat perjanjian akad 
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d) Logam mulia akan diberikan apabila nasabah telah 

menyelesaikan angsuran kredit. 

a. Ketentuan yang berlaku: 

1. Harga dapat berubah setiap waktu, dapat di cek melalui link 

www.pegadaian.co.id 

2. Cicilan perbulan tetap walaupun harga emas naik/turun. 

3. Laogam mulia kadar 24 karat (99,99%) bersertifikat.
3
 

 

3.2.2 Manfaat dan Keunggulan Produk Mulia pada Investasi Emas 

       Logam mulia merupakan emas batangan yang dapat dijadikan 

investasi masa depan emas bukan hanya berfungsi sebagai cadangan dana 

darurat, juga bukan hanya bermanfaat sebagai sarana lindung nilai alias 

hedging. Emas juga efektif sebagai sarana investasi yang memberi hasil 

optimal. Berinvestasi dengan menyimpan emas adalah salah satu cara 

efektif untuk melindung kekayaan kita. Orang membeli dan menyimpan 

emas untuk mengamankan daya belinya, bukan untuk mendapatkan 

imbalan hasil yang paling tinggi. Sebagai alat investasi yang bermotif 

perlindungan nilai aset, emas mirip dengan properti. Keunggulan emas 

adalah  lebih mudah dan cepat diuangkan, dan nominal investasinya 

relatif lebih kecil. Berikut adalah manfaat produk mulia pada investasi 

emas: 

a) Tidak mengalami pergeseran atau perubahan kualitas . 

b) Nilai emas tetap tinggi.  

c) Risiko investasi emas cukup rendah karena harganya yang 

relatife stabil.  

d) Tidak menimbulkan biaya-biaya tambahan.  

                                                           
3
Brosur pegadaian syariah simpang mesra 

http://www.pegadaian.co.id/
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e) Emas juga bisa diubah bentuknya sesuai keinginan.  

f) Dana untuk investasi emas bisa kecil. 

g) Emas merupakan aset yang sangat likuid dalam memenuhi 

kebutuhan dana  yang    mendesak,   memenuhi  kebutuhan    

modal  kerja untuk pengembangan usaha, atau menyehatkan  arus 

kas keuangan  bisnis  dan lain-lain. 

       Adapun selain memiliki manfaat, produk ini juga memiliki 

keunggulan-keunggulan yang menarik, antara lain: 

1. Emas batangan dapat dimiliki dengan cara pembelian tunai, 

angsuran, kolektif (kelompok), ataupun arisan. 

2. Proses mudah dengan layanan profesional. 

3. Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset. 

4. Sebagai aset, emas batangan sangat likuid untuk memenuhi 

kebutuhan dana mendesak. 

5. Tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 1 gram s.d. 

1 kilogram. 

6. Uang muka mulai dari 15% dari nilai logam mulia. 

7. Jangka waktu angsuran mulai dari 3 bulan s.d 36 bulan.
4
 

 

3.3. Teori yang Berkaitan  

3.3.1. Pengertian  Pegadaian 

       Pegadaian menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 

1150 disebutkan “ Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang 

berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh 

seorang berutang atau orang lain atas namanya, dan yang memberikan 

                                                           
4
Hasil wawancara dengan Riska Adriani, Penaksir pada Pegadaian 

Syari’ah UPS Simpang Mesra, pada tanggal 23 Maret 2019 Di Banda Aceh. 
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kekuasaan kepada orang yang berpiutang itu untuk mengambil 

perlunasan dari barang tersebut secara didahulukan daripada orang yang 

berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelang barang 

tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya 

setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan. 

       Pada masa pemerintah RI, Dinas Pegadaian yang merupakan 

kelanjutan dari Pemerintah Hindia Belanda, status Pegadaian diubah 

menjadi Perusahaan Negara (PN) Pegadaian berdasarkan Undang-

Undang No. 19 Prp. 1960 jo. Peraturan Pemerintah RI  No.178 Tahun 

1960 tanggal 3 mei 1961 tentang Pendirian Perusahaan Pegadaian (PN 

Pegadaian). Kemudain berdasarkan peraturan pemerintah RI No 7 tahun 

1969 tanggal 1 Maret 1969 tentang perubahan kedudukan  PN Pegadaian 

menjadi Jawatan Pegadaian jo.UU No 9  Tahun 1969 tanggal 1 Agustus 

1969 dan penjelasannya  mengenai bentuk-bentuk usaha negara dalam 

Perusahaan Jawatan (Perjan), Perusahaan Umum (Perum) dan Perusahaan 

Perseroan (Persero). 

       PT. Pegadaian sampai saat ini merupakan satu-satunya lembaga 

formal di  Indonesia yang berdasarkan hukum dibolehkan melakukan 

pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar hukum gadai. 

Tugas pokok PT.Pegadaian adalah menjembatani kebutuhan dana 

masyarakat dengan pemberianuang pinjaman berdasakan hukum gadai 

(Soemitra, 2018). 

       Adapun pegadaian syariah merupakan sebuah lembaga yang relatif 

baru di Indonesia. Konsep Operasi pegadaian syariah mengacu pada 

sistem administrasi modern, yaitu atas rasionalitas, efisiensi dan 

efektivitas yang diselaraskan dengan nilai Islam. Fungsi operasi 

Pegadaian Syriah dijalankan oleh kantor-kantor cabang pegadaian 
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syariah/Unit Layanan Syariah (ULGS) Sebagai unit organisasi dibawah 

binaan Divisi Usaha Lain  PT. Pegadaian. 

       ULGS ini merupakan unit bisnis mandiri yang secara struktural 

terpisah pengelolaannya dari usaha gadai konvensional. Pegadaian 

syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama Unit Layanan Gadai 

Syariah (ULGS) Cabang Dewi Sartika di bulan Januari tahun 2003. 

Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabaya, Maksar, Semarang, 

Surakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama hingga September 2003. 

Masih di tahun yang sama pula 4 kantor cabang pegadaian di aceh di 

konversikan menjadi pegadaian syariah. Saat ini jasa gadai syariah 

dikembangkan dalam outlet-outlet gadai syariah (Soemitra, 2018). 

 

3.3.2. Pengertian Investasi Emas 

       Investasi merupakan komitmen untuk mengorbakan konsumsi 

sekarang (sacrife current consumption) dengan tujuan memperbesar 

konsumsi dimasa datang. Investasi dapat berkaitan dengan penanaman 

sejumlah dana pada aset real seperti; tanah, emas, rumah, dan aset real 

lainnya atau aset finansial seperti; deposito, saham, obligasi, dan surat 

berharga lainnya. Investasi dapat diartikan sebagai komitmen untuk 

menanamkan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan memperoleh 

keuntungan dimasa datang. 

        Sedangkan investasi emas adalah salah satu alternatif menabung 

uang di bank. Banyak orang yang sudah berinvestasi ke dalam emas 

untuk masa depannya. Investasi emas merupakan investasi yang lebih 

aman daripada investasi yang lain, termasuk investasi dalam tabungan. 

Alasannya, karena memang kendali investasi ada di tangan kita sendiri 

namun tidak terpengaruhi pasar agar tetap dikatakan aset. 
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       Karena emas merupakan barang mulia dan aset nyata, sama halnya 

dengan uang, maka bila anda melakukan investasi emas, bagaimanapun 

keadaan emas (Baik campuran atau murni) maka tidak akan turun 

nilainya seiring lamanya umur emas. Karena harga emas sudah 

dipatenkan dalam bentuk gram. Bila satu gram seharga sekian rupiah 

maka akan tetap seperti itu. Untuk itu, bila memang mau 

menginvestasikan uangnya ke dalam emas, lebih baik memilih emas 

murni bukan emas perhiasan (Tandelilin, 2010) 

 

3.3.3. Pengertian Produk 

       Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau dikonsumsikan sehingga dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan. Dari pengertian ini dapat 

disimpulkan bahwa hampir semua yang termasuk produksi adalah benda 

nyata yang dapat dilihat, diraba, dan dirasakan. Karena produk adalah 

benda ril, maka jenisnya cukup banyak.  

       Secara garis besar jenis-jenis produk bisa kita perinci menjadi dua 

jenis, yaitu produk konsumsi dan produk industri. Produk konsumsi 

(Consumer Products) adalah barang yang dipergunakan oleh konsumen 

akhir atau rumah tangga dengan maksud tidak untuk dibisniskan atau 

dijual lagi. Produk industri (Business Products), adalah barang yang akan 

menjadi begitu luas dipergunakan dalam program pengembangan 

pemasaran (Kotler & Armstrong, 2001: 346). 

 

 

 

 

http://www.pengertianahli.com/2013/10/pengertian-pasar-dan-jenis-jenis-pasar.html
http://www.pengertianahli.com/2013/12/pengertian-produksi-dan-faktor-produksi.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Industri
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3.3.4. Akad Murabahah 

3.3.4.1 Definisi Akad Murabahah 

       Murabahah adalah suatu perjanjian jual beli atas barang tertentu, di 

mana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli, 

kemudian ia mensyaratkan atasnya laba/keuntungan dalam jumlah 

tertentu. Murabahah adalah akad jual beli suatu barang dengan harga 

sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati 

bersama dengan pembayaran ditangguhkan. Menurut Fatwa Dewan 

Syariah Nasional No.04/DSN-MUI/V/2000 yang dimaksud dengan 

murabahah adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga 

belinya kepada pembeli, dan pembeli membayarnya dengan harga lebih 

sebagai laba (Shomad, 2010:161). 

       Murabahah adalah jasa pembiayaan dengan mengambil bentuk 

transaksi jual beli dengan cicilan. Pada perjanjian murabahah atau mark 

up, bank membiayai pembelian barang atau aset yang dibutuhkan oleh 

nasabahnya dengan membeli barang itu dari pemasok barang dan 

kemudian menjualnya kepada nasabah tersebut dengan menambahkan 

suata mark up atau keuntungan (Sjahdeini, 1999:64). 

 

3.3.4.2 Rukun dan Syarat Murabahah 

       Sebagaimana lazimnya dalam kajian fikih muamalah berkaitan 

dengan rukun dan syarat-syarat akad murabahah. Ahli hukum Islam yang 

merumuskan bahwa murabahah memiliki rukun, yakni: (Shomad, 

2010:162). 

1. Penjual (bai’). 

2. Pembeli (musytari). 

3. Objek/barang (mabi). 

4. Harga (Tsaman). 
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5. Ijab dan kabul (Sighat). 

        Adapun akad murabahah memiliki syarat yang harus dipenuhi 

sebagai berikut: (Shomad, 2010:163). 

1. Bahwa pembeli harus mengetahui harga pokok (harga kulakan) 

pembelian barang yang akan dibeli. 

2. Jumlah keuntungan penjual harus diketahui oleh pembeli 

3. Barang yang dibeli jelas kriterianya, ukuran, jumlah, dan sifat-

sifatnya. 

4. Barang yang dijual sudah dimiliki oleh penjual. 

5. Penjual dan pembeli harus saling ridha. 

6. Penjual dan pembeli mempunyai kekuasaan cakap hukum dalam 

transaksi jual beli. 

7. Sistem pembayaran kewajiban dan jangka waktunya disepakati 

bersama.  

       Adapun pula yang merumuskan dan jangka waktunya disepakati 

diantaranya: (Shomad, 2010:165). 

a) Pembeli (mustytari) hendaklah betul-betul mengetahui modal 

sebenanrnya dari suatu barang yang hendak dibeli. 

b) Penjual dan pembeli hendaklah setuju dengan kadar hitungan 

atau tambahan harga yang ditetapkan tanpa ada sedikit pun 

paksaan. 

c) Barang yang dijualbelikan bukanlah barang ribawi. 

d) Sekiranya barang tersebut telah dibeli dari pihak lain, jual beli 

yang pertama itu sah menurut undang-undang Islam.  
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3.3.4.3. Manfaat dan Risiko Murabahah 

       Akad murabahah dimulai dari negosiasi antara penjual dan pembeli 

setelah persyaratan telah disepakati, maka terjadilah yang ditandai dengan 

akad dan pembayaran yang dilakukan, setelah itu penjuala mengirim 

objek jual beli. Proses jual beli berakhir dengan diterima barang dan 

dokumen yang dibutuhkan dalam rangka jual-beli ini. Sesuai sifat bisnis 

transaksi murabahah mempunyai beberapa manfaat, antara lain: 

a) Adanya keuntungan yang timbul dari selisih harga jual beli dari 

penjual dengan harga jual kepada nasabah. 

b) Sistem murabahah sangat sederhana, sehingga skin paling banyak 

digunakan sesudah sistem mudarabah. 

c) Penanganan administrasinya juga lebih mudah. 

       Disamping manfaat murabahah tersebut ada kemungkinan risiko 

yang harus diantisipasi, antara lain: (Shomad, 2010). 

a) Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar 

angsuran. 

b) Fluktuasi harga komparatif, ini terjadi jika harga suatu barang di 

pasar naik setelah membelikannya untuk nasabah, pihak 

pegadaian tidak dapat mengubah harga jual beli tersebut. 

c) Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh 

nasabah karena berbagai sebab, misalanya ruak dalam perjalanan, 

spesifikasi barang yang tidak sesuai dengan yang dipesan. Jika 

pegadaian telah mendatangani akad jual beli, maka barang 

tersebut akan menjadi milik lembaga keuangan. Artinya lembaga 

keuangan mempunyai risiko untuk menjualnya kepada orang lain.  
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3.3.4.4 Jenis-jenis Akad Murabahah 

       Akad murabahah terbagi menjadi dua jenis, berikut merupakan 

pembagiannya: 

1. Murabahah tanpa pesanan 

       Yaitu jual beli Murabahah dilakukan dengan tidak melihat ada yang 

pesan atau tidak, sehingga penyediaan barang dilakukan sendiri oleh 

lembaga syariah atau lembaga lain yang memakai jasa ini, dan dilakukan 

tidak terkait dengan jual beli itu sendiri. 

2. Murabahah berdasarkan pesanan 

       Yaitu jual beli Murabahah di mana dua pihak atau lebih bernegosiasi 

dan berjanji satu sama lain untuk melaksanakan suatu kesepakatan 

bersama, di mana pemesan meminta pihak lembaga keuangan syariah 

untuk membeli aset yangkemudian dimiliki secara sah oleh pihak kedua 

(Kusmiyati, 2007). 

 

3.3.4.5 Landasan Hukum Murabahah 

       Landasan hukum yang menjelaskan tentang jual beli (murabahah) 

antara lain sebagai berikut: 

a. Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 275 

    ......       ...... 

Artinya: ”Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan  

riba”. (Q.S. Al Baqarah [2]: 275). 
       Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah membolehkan atau 

menghalalkan tentang jual beli dan dengan tegas Allah mengharamkan 

riba, di mana jual beli dalam hal ini adalah jual beli tangguh atau 

murabahah. Pada jual beli pertukaran dan penggantian yang 

seimbangyang dilakukan oleh pihak penjual dengan pihak pembeli, serta 
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adamanfaat dan keuntungan yang diperoleh dari pihak kedua belah 

pihak.Jika penjual berkata, saya jual kepada anda barang ini dengan 

untungsekian atas harga pembelian saya dan memberi tahu pembeli 

hargapembelian awalnya itu, maka jual beli ini boleh dilakukan karena 

jual beli ini diketahui dengan jelas dan tidak ada unsur riba. 

b. Al-Quran Surat An-Nisa‟ 29 

                       

                  

       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan y ang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu” (Q.S. An-nisa [4]: 29). 

       Ayat di atas Allah juga dengan tegas melarang hamba-hambanya 

yang beriman memakan harta sebagian lainnya dengan cara bathil, yaitu 

dengan berbagai usaha  yang tidak syar‟i seperti riba, judi dan berbagai 

hal serupa yang penuh tipu daya. Sebaliknya lakukanlah perniagaan/jual 

beli yang disyariatkan, dengan saling meridai, suka sama suka dalam 

garis yang halal antara penjual dan pembeli. 

Ketentuan terkait dengan pembiayaan tidak terlepas dari Fatwa DSN No. 

4 Tahun 2000 tentang ketentuan umum murabahah pada lembaga 

keuangan syariah, yaitu sebagai berikut (DSN-MUI/IV, 2000): 

a) Lembaga keuangan syariah dan nasabah harus melakukan akad 

murabahah yang bebas dengan riba. 
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b) Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan dalam agama 

Islam. 

c) Lembaga keuangan syariah harus membeli barang yang 

diperlukan oleh nasabah dan pembeliannya itu harus bebas dari 

riba. 

d) Lembaga keuangan syariah membiayai sebagian atau seluruh 

harga pembelian suatu barang yang telah disepakati ciri-cirinya. 

e) Lembaga keuangan syariah harus menyampaikan semua hal yang 

berkaitan dengan pembelian. 

f) Lembaga keuangan syariah kemudian menjual barang tersebut 

kepada nasabah (konsumen) dengan harga jual senilai harga beli 

plus keuntungannya. Dalam kaitan ini lembaga keuangan syariah 

harus memberitahukan secara jujur harga pokok pembelian 

barang tersebut kepada nasabah berikut dengan biaya yang 

diperlukan dalam proses pembelian. 

g) Nasabah membayar harga yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu yang telah disepakati. 

h) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank syariah dapat mengadakan perjanjian khusus 

dengan nasabah. 

i) Jika lembaga keuangan syariah ingin mewakilkan kepada 

nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli 

murabahah harus dilakukan setelah barang tersebut menjadi milik 

bank syariah sepenuhnya. 

Sedangkan hukum jual beli emas secara murabahah di bolehkan 

berdasarkan fatwa DSN-MUI-No 77 Tentang-Murabahah- Emas. 
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a. Pertama : Hukum 

        Jual beli emas secara tidak tunai baik dalam jual beli biasa atau jual 

beli murabahah hukumnya boleh (mubah, ja’iz) selama emas tidak 

menjadi alat tukar yang resmi (uang). 

b. Kedua: Batasan atau ketentuan 

a) Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu 

perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo 

dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan jaminan (rahn) 

b) Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud huruf b 

tidak boleh diperjual belikan atau dijadikan objek akad lain yang 

menyebabkan perpindahan kepemilikan. 

c. Ketiga: Ketetapan penutup 

      Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika 

dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akan diubah sebagaimana 

mestinya. 

 

3.4   Evaluasi Kerja Praktik 

       Berdasarkan pengalaman dan ilmu yang diperoleh oleh penulis 

selama kerja praktik di PT. Pegadaian Syariah Simpang Mesra, penulis 

telah banyak mendapatkan bimbingan dari karyawan di pegadaian syariah 

simpang mesra, mereka mengenalkan tentang produk-produk yang ada 

pada pegadaian syariah serta mengajarkan bagaimana berinteraksi dengan  

nasabah secara benar dan baik. Selain itupenulis juga mendapatkan cara 

bagaimana meningkatkan kerja sama tim, tanggung jawab, kedisiplinan 

dan kepercayaan pada diri penulis. 

       Dalam hal sistem pelayanan yang di berikan oleh pegadaian syariah 

kepada pihak nasabah sudah sangat memuaskan dilihat dari para 

karyawan yang melayani nasabah dengan baik, ramah dan sopan. Serta 
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untuk menjaga konsistensi tingkat penampilan kinerja atau kondisi 

tertentu dan keamanan petugas dan lingkungan dalam melaksanakan 

sesuatu tugas atau pekerjaan tertentu telah terlaksanakan sesuai dengan 

Standar Operasioanal Prosedur. Selain itu dalam menjalakan 

operasionalnya perusahaan telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

yang berlaku, akad yang ditetapkan pada setiap produk juga sesuai 

dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI. 

       Produk Mulia dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang aman 

untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan ibadah 

Haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah idaman 

serta kendaraan pribadi. Produk ini menggunkaan akad murabahah untuk 

transaksi akadnya, di mana dalam praktiknya, Pegadaian Syariah  

membelikan emas logam  mulia yang diperlukan nasabah atas nama 

Pegadaian.   Dan pada  saat bersamaan Pegadaian Syariah Simpang 

Mesra melakukan akad  pembiayaan produk Mulia kepada  nasabah   

dengan  harga  pokok  ditambah dengan keuntungan dan uang muka 

beserta biaya administrasi yang telah disepakati bersama. Uang muka 

yang ditawarkan oleh pihak pegadaian yaitu 15% dari harga logam mulia. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil kerja praktik yang penulis lakukan selama 35 hari 

kerja di PT. Pegadaian Syariah Ups Simpang Mesra maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada masyarakat 

secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka waktu 

yang fleksibel. Akad yang digunakan dalam transaksi produk Mulia 

adalah akad murabahah dan akad raḥn (gadai). Hal ini disebabkan 

pembayaran produk ini dilakukan secara angsuran. Sehingga kedua 

akad ini diperlukan dalam transaksi. Sedangkan apabila pembayaran 

dilakukan secara tunai maka akad yang digunakan hanya akad 

murabahah. Murabahah merupakan transaksi jual beli di mana pihak 

pegadaian menyebutkan jumlah keuntungannya. Pihak pegadaian 

bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. 

Harga jual adalah harga beli pegadaian dari pemasok ditambah 

keuntungan (margin). Akad Raḥn bertujuan untuk memberikan 

jaminan pembayaran kembali kepada pihak pegadaian dalam 

memberikan pembiayaan. 

2. Keuntungan dari produk mulia ini yaitu Emas batangan dapat 

dimiliki dengan cara pembelian tunai, angsuran, kolektif 

(kelompok), ataupun arisan dalam proses pelaksanaannyapun mudah 

dengan layanan profesional. Produk ini juga dapat sebagai alternatif 

investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset serta banyak 

keuntungan yang lainnya. Selain memiliki keuntungan produk mulia 

juga memiliki antara lain, tidak mengalami pergeseran atau 
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perubahan kualitas, nilai emas tetap tinggi, risiko investasi 

emas sangat rendah, risiko investasi emas cukup rendah karena 

harganya yang relatife stabil, tidak menimbulkan biaya-biaya 

tambahan, emas juga bisa diubah bentuknya sesuai keinginan dan 

dana. 
 

4.2 Saran   

       Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan di atas, penulis 

memberikan saran kepada  PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

sebagai  berikut: 

1. PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra diharapkan terus 

berupaya mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan  

terhadap pemberian informasi mengenai produk, baik itu produk 

Mulia maupun produk lainnya kepada nasabah agar PT. Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra terus menjadi mitra bagi seluruh 

masyarakat Aceh. 

2. PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra harus terus 

mempromosikan dan memsosialisasikan mengenai produk 

pembiayaan produk mulia kepada nasabah, sehingga nasabah akan 

lebih tertarik terhadap produk mulia ini dan minat nasabah terhadap 

pembiayaan produk mulia tersebut akan terus meningkat karena 

setelah penulis melakukan kerja praktik di pegadaian syariah, produk 

ini merupakan produk paling menarik.  
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